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Abstract 

The purpose of this study is to describe: (1) To describe students' problem-solving abilities in online learning 

trigonometry assisted by Android to low independence students at SMK N 2 Tanjung Jabung Timur. (2) 

Describing students' problem-solving abilities in online learning trigonometry assisted by Android to moderate 

independence students at SMK N 2 Tanjung Jabung Timur. (3) Describing students' problem-solving skills in 

online learning trigonometry assisted by Android to high independence students at SMK N 2 Tanjung Jabung 

Timur. This type of research is qualitative research with a qualitative descriptive approach. The results of the 

study found that: (1) students of SMK N 2 Tanjung Jabung Timur with the online learning process using the 

Whatshapp application were not conducive due to various factors that did not support one of them being the 

child working and going to school, so many children did not understand the learning process carried out by the 

teacher. existing teacher. (2) when learning trigonometry using the polya model in the problem-solving process, 

it could be seen that most students cannot draw the information that is given in the given problem. (3) when 

online learning students' problem-solving abilities can be seen that most students are less active and teachers 

cannot see students understand or understand the learning given because many are constrained by signals, 

internet quotas and many children work to meet their needs so that sometimes students are learning online does 

not follow obtimally. 

Keywords: Android Assisted Online Learning, Student Independence, Mathematics Problem-solving 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) Mendiskipsikan kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada pembelajaran trigonomtri secara online berbantuan Android pada siswa kemandirian rendah di SMK N 2 

Tanjung Jabung Timur. (2) Mendiskipsikan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran 

trigonomtri secara online berbantuan Android pada siswa kemandirian sedang di SMK N 2 Tanjung Jabung 

Timur. (3) Mendiskipsikan kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran trigonomtri secara online 

berbantuan Android pada siswa kemandirian Tinggi di SMK N 2 Tanjung Jabung Timur. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian didapatkan bahwa: (1) siswa 

SMK N 2 Tanjung Jabung Timur dengan proses pembelajaran melalui daring menggunakan aplikasi Whatshapp 

kurangnya kondusif dikarnakan berbangai factor yang tidak mendukung salah satunya adalah anak tersebut 

bekerja dan sekolah (2) pada saat pembelajaran trigonometri dengan menggunakan model polya pada prosses 

pemecahan masalah dapat dilihat bahwa kebanyakakan siswa tidak dapat menarik informasi yang ada yang 

dibeikan didalam soal yang diberikan. (3) saat pembelajaran online kemampuan pemecahan masalah siswa 

dapat dilihat bahwa kebanyakan siswa kurang aktif dan guru tidak dapat melihat siswa mengerti atau paham 

pembelajaran yang diberikan dikarnakan banyak terkendala dari sinyal, kuota internet.  

Kata kunci: Pembelajaran Online Berbantuan Android, Kemandirian Siswa, Pemecahan Masalah Matematika 
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PENDAHULUAN 

 Sejak merebaknya pandemi COVID-19 di Indonesia, banyak cara yang dilakukan pemerintah 

untuk mencegah penyebarannya, salah satunya dibidang pendidikan. Berdasarkan Surat Edaran 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No 1 Tahun 
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2020 tentang pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19), pihak Kemendikbud 

memberikan instruksi kepada seluruh sekolah SD, SMP maupun SMA untuk melakukan pembelajaran 

online (Kemendikbud, 2020). Menurut (Moore et al., 2011), pembelajaran online merupakan 

pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, 

dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran harus dilakukan dengan baik dan terarah agar mampu memberikan kualitas 

pembelajaran yang baik. 

Pembelajaran matematika dengan media pembelajaran berbasis Android dapat digunakan siswa 

secara mandiri di rumahnya sebagai pendukung pembelajaran di kelas untuk saat ini. Berbagai media 

dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran, misalnya dapat menggunakan layanan 

aplikasi pesan instan seperti WhatsApp atau penggunaan video pembelajaran dengan menggunakan 

Android. Saat mengulas video pembelajaran yang di lakukan dapat menggunakan WhatsApp group, 

dapat membantu siswa untuk berkomunikasi dalam pembelajaran jarak jauh. (Sidiq, 2019). Namun 

dalam pelaksanaannya, teknik seperti ini sering dikeluhkan oleh siswa dikarenakan minimnya 

interaksi dan pendidik cenderung sering memberikan tugas sehingga siswa merasa terbebani oleh 

tugas-tugas yang diberikan guru (Kusuma & Hamidah, 2020). Menurut penelitian yang di lakukan 

oleh Herowati, didapatkan hasil bahwa adanya pengaruh kemandirian pada pembelajaran online. 

Menurut Parker, (2005), kemandirian berkaitan dengan bagaimana mengerjakan sesuatu, 

mencapai sesuatu, dan mengelola sesuatu dengan pikiran diri sendiri. Dengan kemandirian belajar, 

siswa menggunakan keterampilan untuk merencanakan, mengatur tujuan dan mengontrol kinerja atau 

belajar, serta konsep diri (Schraw, 2006). Untuk menciptakan siswa yang cerdas dan terampil, tidak 

hanya dengan belajar tatap muka dikelas tetapi harus di iringi dengan belajar terstruktur dan belajar 

mandiri (Yamin, 2012). Kemandirian memiliki implikasi penting bagi guru dan siswa, siswa memiliki 

tanggung jawab atas pengaturan dirinya sendiri selama pembelajaran (Peel, 2020). 

Kemandirian belajar memberikan rangsangan diskriminatif untuk menyelesaikan masalah dan 

meningkatkan akurasi siswa (Mace & Philip, 2008). Dalam perkembangannya, kemandirian individu 

dapat ditentukan ketika individu mampu atau tidak dalam memecahkan suatu permasalahan yang 

dihadapi, termasuk pemecahan masalah matematika. Pemecahan masalah merupakan bagian dari 

kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran siswa dimungkinkan 

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimilikinya untuk 

diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin (Roebyanto & Harmini, 2017). Menurut 

Polya (1978),  ada 4 tahapan yang dapat dilakukan oleh siswa untuk memecahkan masalah, yaitu 

memahami masalah (understanding the problem), merencanakan pemecahan masalah (devising a 

plan), melaksanakan rencana (carrying out the plan), dan melakukan pengecekan (looking back). 

Berdasarkan pemaparan di atas terlihat bahwa kemandirian merupakan suatu hal yang berperan 

penting dalam pembelajaran khususnya pembelajaran matematika secara online berbantuan Android 

agar siswa dapat memecahkan permasalahan matematika. Sehingga, peneliti tertarik melakukan 
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penelitian ini dengan tujuan untuk menganalisis pembelajaran matematika secara online berbantuan 

Android di tinjau dari kemandirian siswa, dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada pembelajaran matematika secara online berbantuan Android di tinjau dari kemandirian 

siswa  

 

METODE 

 Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan untuk memperolah gambaran kemandirian siswa dalam 

pembelajaran matematika yang dilakukan secara online pada masa pandemi sehingga melatih 

kemampuan siswa dalam memikirkan solusi dari permasalahan yang dihadapi serta tidak harus 

bergantung pada guru maupun teman. Pembelajaran online yang di lakukan oleh penelitian ini adalah 

pembelajaran yang dapat diakses menggunakan layanan internet. Penelitian dilaksanakan di SMKN 2 

Tanjung Jabung Timur pada semester genap tahun ajaran 2020-2021 pada tanggal 19 April sampai 19 

Mei 2021. Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X sebagai sampel nya. Terdapat 4 

subjek pada penelitian ini, yang didapat dari hasil observasi awal berdasarkan kemampuan awal siswa 

yakni kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 

Instrument dalam penelitian ini yakni: (1) lembar observasi untuk mengumpulkan data awal 

kemampuan siswa dan data keterlaksanaan pembelajaran online berbantuan Android oleh siswa, (2) 

lembar dokumentasi mengenai kumpulan identitas subjek serta rekaman suara, gambar dan video 

sebagai bahan evaluasi peneliti, (3) Angket kemandirian siswa pada pembelajaran online berbantuan 

Android, (4) lembar tes tulis berupa soal essay kemampuan pemecahan masalah siswa (4) pedoman 

wawancara berupa pertanyaan yang diberikan mengacu pada langkah-langkah pemecahan masalah 

siswa pada soal tes. 

Langkah pertama penelitian ini adalah peneliti melakukan observasi ke SMKN 2 yang berletak 

di Tanjung Jabung Timur, setelah itu peneliti menyebarkan angket kemandirian ke siswa kelas X 

untuk melihat sebatas mana kemandirian yang dilakukan siswa pada pembelajaran di masa pandemik 

dengan menggunkan android sebagai alat bantu untuk kelancaran proses belajar mengajar. Setalah 

mendapatkan hasil yang diinginkan, peneliti juga ingin melihat bagaimana proses pembalajaran yang 

dilakukan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran online oleh siswa maupun 

guru. Kemudian peneliti memperkuat penelitian ini menggunakan instrumen tes pemecahan masalah, 

kemudian langkah terkahir peneliti melakukan wawancara ke subjek yang telah diteliti. 

Analisis data angket kemandirian siswa pada pembelajaran online berbantuan Android 

menggunakan skala likert dengan 4 pilihan jawaban yakni 1 untuk Tidak Setuju, 2 untuk Sering, 3 

untuk Kadang-Kadang, dan 4 untuk Setuju. Hasil pengisian angket disusun dalam bentuk tabulasi dan 

kemudian dihitung presentasinya. Sedangkan untuk analisis soal tes dilakukan dengan 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan mengikuti langkah-

langkah pemecahan masalah Polya, dengan cara mengoreksi hasil tes berdasarkan kunci jawaban serta 
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menganalisis dan membuat kesimpulan dari analisis data. Analisis data wawancara dilakukan dengan 

pemeriksaan kembali hasil wawancara untuk mengurangi kesalahan pada penulisan, sehingga dalam 

penyajian informasi yang diperoleh dapat digunakan dalam menentukan suatu kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan melalui pencermatan data-data terhadap hasil penafsiran dan evaluasi yang didapat dari 

hasil wawancara yang dilakukan. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil  

Berdasarkan proses pengumpulan data angket pertama pada tanggal 19 April 2021 didapatkan 

hasil bahwa: 

1. Kelas X dengan jurusan Teknik Kapal Penangkap Ikan (TKPI) dengan 8 orang siswa di dapatkan 

bahwa rata-rata persentase kemandirian siswa yakni 17,1%,  

2. Kelas X Agribisnis Perikanan Air Tawar (APAT) dengan 12 orang siswa di dapatkan bahwa 

rata-rata persentase kemandirian siswa yakni 28,6%,  

3. Kelas X Otomatisasi dan Tata Kelolah Perkantoran (OTKP) dengan 14 orang siswa didapatkan 

bahwa rata-rata presentase kemandirian siswa yakni 28,8%,  

4. Kelas X Teknik Bisnis Sepeda Motor (TBSM) dengan 15 orang siswa di dapatkan bahwa rata-

rata presentase kemandirian siswa yakni 25,7%. 

Selanjutnya peneliti melihat keterlaksanaan pembelajaran online yang dilaksanakan oleh guru 

dengan lembar observasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

aktivitas pembelajaran secara online terhadap sintaks pembelajaran yang guru lakukan, dan 

didapatkan informasi awal bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan pada masa pandemi di 

SMKN 2 Tanjung Jabung Timur menggunakan aplikasi Whatsapp, yakni guru membuat Whatsapp 

group sehingga semua siswa dapat terlibat secara langsung didalamnya. Jika siswa belum memahami 

materi yang di sampaikan oleh guru, maka guru akan mengirimkan video pembelajaran atau 

melakukan Whatspps video call dengan para siswa. Berdasarkan hasil observasi, didapat persentase 

keterlaksanaan pembelajaran yakni sebesar 88,63%. 

 Berdasarkan persentase kemandirian siswa dan keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, 

terlihat bahwa keduanya memiliki kesinambungan, dimana guru telah mempersiapkan semua bahan 

ajar yang diperlukan untuk membangun kemandirian siswa dapat dilihat tingginya persentase yang di 

dapat oleh guru mata pelajaran dan untuk mempermudah siswa memahami materi ajar. Akan tetapi 

pada pelaksanaannya, terkadang beberapa siswa hanya akan mengisi absensi dan tidak menanggapi 

guru saat guru menjelaskan materi pada Whatsapp. Hal ini mengindikasikan beberapa siswa memiliki 

tingkat kemandirian yang rendah saat pembelajaran. Selanjutnya dijelaskan mengenai hasil 

pengerjaan siswa pada soal tes pemecahan masalah. Jawaban dari subjek pertama yang merupakan 

siswa kelas X Agribisnis Perikanan air Tawar (APAT) untuk masalah pertama dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Jawaban Permasalahan Pertama Subjek Pertama 

 

 Pada pelaksanaan pengerjaan soal, subjek 1 merasa bingung dengan apa yang dikerjakan 

terhadap permasalahan yang diberikan oleh peneliti. Sehingga peneliti memberikan gambaran pada 

siswa sesuai dengan Gambar 1, namun subjek tetap saja merasa bingung dalam mengerjakan dan 

menentukan apa saja yang diketahui, ditanya dan dijawab. Subjek mencoba bertanya lagi ke peneliti, 

namun peneliti berhenti untuk memberikan petunjuk dan meminta siswa secara mandiri mengerjakan 

soal yang diberikan. Selanjutnya adalah pengerjaan permasalahan kedua oleh subjek pertama dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Jawaban Permasalahan kedua Subjek Pertama 

 

 Pada saat pengerjaan soal, subjek belum mampu mengerjakan soal yang ada, dimana siswa 

belum mampu menyaring informasi, sehingga siswa tidak dapat mengisi soal yang ada yang di 

berikan oleh peneliti sehingga siswa tidak dapat membrikan jawaban dan tidak dapat mengerjakan 

soal serta merumuskan dan melaksanakan soal yang diberikan oleh peneliti. Serta memberikan 

kesimpulan yang ada. Selanjutnya dijelaskan jawaban dari subjek kedua yang merupakan siswa kelas 

X dengan jurusan Teknik Kapal Penangkap Ikan (TKPI) untuk masalah pertama dapat dilihat pada 

Gambar 3. Setelah memperhatikan jawaban subjek kedua pada Gambar 3 dapat diketahui bahwa 

subjek kedua mampu menganalisis soal yang ada, yakni mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal. Akan tetapi subjek masih merasa bingung dengan konsep trigonometri. 

Selanjutnya akan dijelaskan jawaban subjek kedua untuk masalah kedua dapat dilihat pada Gambar 4. 
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  Gambar 3. Jawaban Permasalahan Pertama Subjek Kedua 

 

 
Gambar 4. Jawaban Permasalahan Kedua Subjek Kedua  

 

 Setelah memperhatikan jawaban subjek kedua pada Gambar 4 dapat diketahui dapat diketahui 

bahwa subjek kedua hanya mampu sampai ke peleksanaan dimana hanya mampu merumusakan 

masalah dan membuat gambar yang ada pada pemecahan masalah trigonomtri namun belum mampu 

menyelesaikan dengan baik.  Selanjutnya akan dijelaskan jawaban dari subjek kedua yang merupakan 

siswa kelas X dengan jurusan Otomatisasi dan Tata Kelolah Perkantoran (OTKP) untuk masalah 

pertama dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5.  Jawaban Permasalahan Pertama Subjek Ketiga 
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 Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa siswa mampu menyelesaikan soal yang ada, dapat 

mengetahui apa saja yang diketahui maupun  yang ditanyakan pada soal dan memahami konsep apa 

yang harus digunakan dalam pengerjaan soal. Akan tetapi, terdapat kekeliruan dalam mengerjakan 

soal dikarenakan siswa kurang hati-hari dalam mengerjakan soal. Selanjutnya adalah pengerjaan 

permasalahan kedua oleh subjek ketiga dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Jawaban Permasalahan Kedua Subjek Ketiga 

 

 Berdasarkan Gambar 6, terlihat bahwa siswa mampu menyelesaikan soal yang ada, dapat 

mengetahui konsep apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Namun, terdapat 

kekeliruan dalam mengerjakan soal sebab pada saat menyelesaikan soal, rumus yang digunakan tidak 

ditulis secara keseluruan, sehingga jawaban yang didapat kurang tepat. Hasil pengerjaan siswa pada 

soal tes pemecahan masalah untuk jawaban dari subjek pertama yang merupakan siswa kelas X 

Teknik Bisnis Sepeda Motor (TBSM) pada masalah pertama dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Jawaban Permasalahan Pertama Subjek Keempat 

 

 Berdasarkan Gambar 7 terlihat bahwa subjek mampu mengerjakan soal yang diberikan oleh 

peneliti, mampu menyaring informasi yang ada dan mampu menuliskan apa saja yang di ketahui dan 

ditanya. Serta subjek dapat menuliskan konsep mana yang digunakan dan bagaimana langkah-langkah 

dalam penyelesaian soal yang di berikan. Selanjutnya adalah pengerjaan permasalahan kedua oleh 

subjek ketiga dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Jawaban Permasalahan Kedua Subjek Keempat 

 

Berdasarkan Gambar 7 terlihat bahwa subjek mampu mengerjakan soal yang di berikan oleh peneliti, 

mampu menyaring informasi yang ada dan mampu menuliskan apa saja yang di ketahui dan ditanya. 

Mengetahui konsep mana yang digunakan dan seperti apa langkah-langkah dalam penyelesaian soal 

yang diberikan.  

Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, subjek yang mampu memenuhi indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan subjek dengan level kemandirian belajar 

tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Assyifa et al., (2020) yakni dalam menyelesaikan masalah, 

siswa dengan kemandirian tinggi mampu menyelesaikan dengan baik dan sesuai dengan indikator 

pemecahan masalah. Pernyataan ini sesuai dengan hasil yang didapat yakni seperti pada subjek ketiga 

dan kempat dimana dimana dari hasil tes kemandirian, subjek berada pada kategori kemadirian belajar 

tinggi sehingga mampu mengerjakan soal tes dengan baik dan relaif konsisten. 

 Berdasarkan hasil penelitian, didapat juga subjek yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang rendah memiliki level kemandirian yang rendah. Subjek pertama belum 

mampu memahami ataupun melaksanakan bahkan merencanakan pengerjaan soal dengan baik dan 

terstruktur. Subjek pertama juga tidak dapat menyaring informasi yang ada sesuai dengan indikator 

pemecahan masalah dengan tepat sesuai dengan indikator pemecahan masalah yang ada. Subjek 

membuat kekeliruan dalam menyaring informasi pada soal dan bingung dan belum mampu 

menuliskan informasi yang ada didalam soal ke buku latihannya. Selain itu, subjek juga sering 

bertanya ke peneliti (tidak mandiri) pada saat mengerjakan soal yang berikan. 

Pada proses belajar mengajar, sebaiknya siswa diharuskan untuk mandiri dalam keadaan saat 

ini, dimana siswa harus mampu memanfaatkan teknologi untuk mencari sumber lain guna menambah 

informasi yang sesuai dengan materi yang diajarkan guru, serta untuk dapat mandiri mengerjakan 

persoalan yang diberikan. Herowati, (2016) bependapat bahwa kemandirian digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran agar siswa bisa belajar secara mandiri tanpa bergantung pada guru dan siswa 

lainnya. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa kemandirian siswa dan keterlaksanaan 

pembelajaran oleh guru memiliki kesinambungan, dimana guru telah mempersiapkan semua bahan 

ajar yang diperlukan untuk membangun kemandirian siswa dapat dilihat tingginya persentase yang di 

dapat oleh guru mata pelajaran dan untuk mempermudah siswa memahami materi ajar. Kemudian, 

siswa yang mampu memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan siswa 

dengan level kemandirian belajar tinggi, sedangkan siswa yang tidak mampu memenuhi indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan siswa dengan level kemandirian belajar 

rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa guru harus memperhatikan kategori kemandirian siswa agar 

dapat memperkirakan kemampuan pemecahan masalah yang siswa punya. 
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